BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setiap mahasiswa penghafal Qur’an yang tergabung dalam UPTQ

memiliki cara yang berbeda dalam mengaplikasikan nilai-nilai al-Qur’an

tentang kehidupan sosial. Upaya yang di lakukan oleh para penghafal al-

Qur’an di antaranya ialah:
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Melalui interaksi secara langsung

Interaksi ini biasanya di lakukan kepada orang terdekat yang sekiranya
melakukan kesalahan agar menyadari apa yang di perbuatnya merupan
suatu hal yang kurang benar, namun cara menyadarkanya tidak langsung
pada pokok permasalahan, langsung menilai salah sehingga membuat
orang lain merasa tidak nyaman dan tersinggung. Namun melalui
pendekatan terlebih dahulu, mengikuti alur yang harus dijalani,
menjadikan orang lain nyaman dan merasa diperdulikan, menarik dari
keramaian dan membicarakanya secara pribadi, kemudian mulai
membicarkan dengan cara yang baik dan dengan kat-kata yang halus dan
mudah dipahami, sehingga tujuan untuk menyadarkanya dapat di terima
dengan baik.
Melalui media sosial

Mengaplikasikan nilai-nilai al-Qur’an lebih mudah dilakukan kepada

orang-oarang yang berada dalam satu lingkungan. Namun bukan berarti
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tidak ada cara untuk mengaplikasikan nilai-niali al-Qur’an dengan orang-
orang yang tidak berada dalam satu lingkungan. Para penghafal Qur’an
memiliki cara tersendiri untuk tetap mengaplikasikan nilai-nilai al-Qur’an
meski tidak berada dalam satu lingkungan, yakni dengan memanfaatkan
media sosial, seperti Whats App, instagram, facebook dan lain sebagainya.
Media sosial tersebut di manfaatkan oleh para penghafal Qur’an untuk
memposting suatu berita, artikel, yang mengandung nilai-nilai al-Qur’an
dengan tujuan agar pembaca bisa mengambil manfaat dari postingan
tersebut.
Melalui kegiatan sosial

Kegiatan yang selama ini sudah dilakukan oleh para penghafal al-
Qur’an sebagai sarana untuk mengaplikasikan nilai-nilai al-Qur’an
diantara adalah, melakukan bakti sosial. Selain mengajarkan sifat berbagi,
dengan bakti sosial bisa membantu meringankan beban orang lain.
Melalui organisasi

Dalam berorganisasi banyak sekali manfaat yang bisa di peroleh,
diantaranya adalah bisa memperluas jaringan, mengisi waktu luang,
memberikan pengalaman dan menambah wawasan. Banyak dari
mahasiswa pengahafal Qur’an yang memanfaatkan kegiatan organisasi
untuk mengaplikasikan nilai-nilai al-Qur’an, yakni dengan mengadakan
kajian atau diskusi bersama, mengadakan khataman, tadarus al-Qur’an,

tadabbur alam dan mengadakan seminar.
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5. Menjadi pengajar
Banyak mahasiswa penghafal Qur’an yang mengajarkan ilmunya
melalui lembaga pendidikan, seperti mengajar TPQ untuk anak-anak kecil,
yang merupakan suatu penanaman nilai-nilai al-Qur’an pada anak usia
agar menjadi generasi Qur’ani. Mengajar tidak harus dalam lembaga resmi
saja, namun bisa di mana saja, kapan saja dan mengajar pada siapa saja.
Mahasiswa penghafal Qur’an tidak hanya mengajar di TPQ namun juga
mengajak teman-teman sebaya untuk mengaji dirumah, dan mengajarkan
para pekerja seks komersial tentang nilai-nilai dalam kehidupan.
B. SARAN
Bagi seorang peghafal al-Qur’an diharapakan bisa memberikan peran
untuk masyarakat secara luas. Karena di zaman ini sudah banyak masayarat
yang di jauh dengan al-Qur’an. jika berdekatan dengan al-Qur’an sudah
merupakan hal yang asing bagaimana bisa memahami makna yang terkandung
di dalamnya dan bagaimana bis mengaplikasikanya di dalam kehidupan
bermasyarakat. Maka dari itu bagi seorang penghafal al-Qur’an yang selalu
berteman baik dengan al-Qur’an, yang banyak mengetahui makna al-Qur’an
di harapkan untuk selalu berupaya dalam menanamkan kecintaan masyrakat
kepada al-Qur’an mulai dari yang kecil hingga yang tua, agar menjadikan
masyarakat yang selalu menjaga kebaikan, dan menghindarkan dari segala

keburukan demi kesejahteraan bersama.
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